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ABSTRAK 

 

 

EFEKTIVITAS PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS 

EDUCATION  TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR 

KRITIS MATEMATIS SISWA  

(Studi pada Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung 

Semester Genap Tahun Pelajaran 2024/2025) 

 

 

Oleh 

 

 

Nabila Dina Nosya 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran dengan 

pendekatan Realistic Mathematics Education terhadap kemampuan berpikir kritis  

matematis siswa. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VII SMP 

Muhammadiyah 3 Bandar Lampung tahun pelajaran 2024/2025 yang terdistribusi 

ke dalam enam kelas. Sampel penelitian adalah siswa kelas VII-D sebagai kelas 

eksperimen yang terdiri dari 29 siswa dan kelas VII-E sebagai kelas kontrol yang 

terdiri dari 30 siswa yang dipilih dengan teknik purposive random sampling. Desain 

penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control group design. Data 

penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh dari tes kemampuan berpikir 

kritis matematis. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji Mann-Whitney 

U dengan 𝛼 = 0,05 diperoleh bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis  

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan Realistic 

Mathematics Education lebih tinggi daripada rata-rata kemampuan berpikir kritis  

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan demikian, 

pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics Education berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis  matematis siswa.  

 

 

Kata kunci: berpikir kritis matematis, pendekatan realistic mathematics education,  

         efektivitas. 

 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

EFFECTIVENESS OF REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION 

APPROACH TOWARDS STUDENTS’ MATHEMATICAL CRITICAL 

THINKING ABILITY 

 (Study on Grade VII Students of SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung 

Even Semester of Academic Year 2024/2025)  

 

 

By 

 

 

Nabila Dina Nosya 

 

 

 

This study aims to determine the effectiveness of learning with the Realistic 

Mathematics Education approach on students' mathematical critical thinking skills. 

The population in this study were all students of class VII of SMP Muhammadiyah 

3 Bandar Lampung in the 2024/2025 academic year who were distributed into six 

classes. The research sample was students of class VII-D as an experimental class 

consisting of 29 students and class VII-E as a control class consisting of 30 students 

selected using a purposive random sampling technique. The research design used 

was a pretest-posttest control group design. The data of this study were quantitative 

data obtained from a mathematical critical thinking ability test. Based on the results 

of the hypothesis test using the Mann-Whitney U test with α = 0.05, it was obtained 

that the average mathematical critical thinking ability of students who took learning 

with the Realistic Mathematics Education approach was higher than the average 

mathematical critical thinking ability of students who took conventional learning. 

Thus, learning with the Realistic Mathematics Education approach has an effect on 

students' mathematical critical thinking abilities.  

 

 

Keywords : critical mathematical thinking, realistic mathematics education  

         approach, effectiveness. 
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I. PENDAHULUAN 

 

     A.   Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan berbangsa 

dan bernegara, karena pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukkan 

pribadi manusia. Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik atau buruknya 

pribadi manusia. Oleh karena itu untuk membentuk suatu bangsa yang baik, maka 

diperlukan kualitas pendidikan yang baik. 

 

Untuk mewujudkan kualitas pendidikan yang baik, maka pemerintah harus lebih 

serius dalam bidang pendidikan. Sebab dengan sistem pendidikan yang baik dan 

berkulitas diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas. Dalam 

upaya peningkatan kualitas pendidikan, hal yang perlu diperhatikan adalah 

penyelenggaraan proses pembelajaran. Dimana guru sebagai pendidik, memegang 

peranan yang sangat penting dalam keberhasilan proses pembelajaran. Karena 

dengan berhasilnya proses pembelajaran diharapkan peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuannya sehingga dapat menghasilkan peserta didik yang 

berkualitas. 

 

Hudojo (2005) mengatakan bahwa belajar merupakan suatu proses aktif dalam 

memperoleh pengalaman atau pengetahuan baru sehingga menyebabkan perubahan 

tingkah laku. Jadi dapat dikatakan belajar merupakan perubahan tingkah laku 

seseorang akibat dari pengalaman yang telah didapatkan melalui pengamatan, 

pendengaran, membaca, dan meniru yang terjadi didalam lingkungnya (keluarga, 

sekolah, maupun masyarakat). Sedangkan pembelajaran adalah proses interaksi 
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antara pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar (Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 20, tentang Sistem 

Pendidikan Nasional). Belajar matematika harus dilaksanakan secara berurutan, 

karena didalam melaksanakan pembelajaran matematika, materi sebelumnya akan 

mendasari materi selanjutnya. 

 

Hal ini sesuai dengan Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1, 

tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu “Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 

Pendidikan tidak terlepas dari proses pembelajaran sedangkan faktor yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran adalah siswa, bahan pelajaran, 

motivasi, metode pembelajaran dan sarana prasarana lainnya (Gagne, 1985). 

 

Dalam era globalisasi seperti saat ini, salah satu mata pelajaran yang sangat 

berpengaruh untuk perkembangan IPTEK adalah matematika. Hudojo (2005) 

mengatakan matematika berfungsi mendasari pengembangan IPTEK. Matematika 

merupakan pengetahuan esensial sebagai dasar untuk bekerja seumur hidup dalam 

abad globalisasi. Dikarenakan penguasaan tingkat tertentu terhadap matematika 

diperlukan semua siswa agar kelak dalam hidupnya memungkinkan untuk 

mendapatkan pekerjaan yang layak karena abad globalisasi, tiada pekerjaan yang 

tanpa matematika. Oleh karena itu salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan adalah meningkatkan kemampuan peserta didik dalam bidang 

matematika. 

 

Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berfikir 

(Hudojo, 2005).  Dari proses berfikir itu matematika dapat tumbuh dan 

berkembang. Karena didalam ilmu matematika banyak terdapat suatu objek–
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objek  yang bersifat abstrak dan erat kaitanya dengan kehidupan sehari–

hari. Dengan adanya matematika manusia dapat berfikir secara logis dalam 

memecahkan masalah yang dialami dalam kehidupannya, sedangkan fakta 

Matematika dihadapan siswa untuk memenuhi kebutuhan praktis dan memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, dapat berhitung, dapat 

menghitung isi dan berat, dapat mengumpulkan, mengolah, menyajikan dan 

menafsirkan data, dapat menggunakan kalkulator dan komputer. Matematika bisa 

dikatakan sebagai ilmu dasar dari ilmu pengetahuan yang lain. Sebagai ilmu dasar, 

matematika sangat penting dan perlu untuk dikuasai oleh manusia, oleh sebab itu 

proses pengenalan dan pengajaran matematika perlu dilakukan sejak 

dini agar setiap peserta didik dapat memahami matematika dengan baik. 

 

Dalam kegiatan pembelajaran matematika sering kali siswa mengalami sifat kurang 

percaya diri dan kurang aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu sifat kurang 

percaya diri yang dialami siswa adalah sifat kurang aktif tentang malu bertanya dan 

berpendapat.  

 

Sifat percaya diri dan keaktifan belajar siswa saat di kelas sangat perlu untuk segera 

ditingkatkan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi Matematika 

di SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung didapat informasi bahwa dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran matematika ternyata masih banyak siswa yang 

mengalami sifat kurang percaya diri dan kurang aktifnya siswa dalam berpikir 

secara kritis. Contohnya, saat pembelajaran berlangsung siswa yang belum 

mengerti penjelasan dari guru tidak berani untuk bertanya ataupun mengungkapkan 

pendapatnya, saat siswa kurang paham penjelasan dari guru didukung ulang dengan 

sikap siswa yang cenderung diam ataupun ramai. 

 

Peneliti ingin dalam proses pembelajaran matematika siswa memiliki sifat percaya 

diri dan keaktifan belajar di kelas yang lebih guna menunjang prestasi belajar 

siswa, dan sebagai alternatif pembelajaran yang belum pernah dilaksanakan di SMP 

Muhammadiyah 3 Bandar Lampung. Dengan memahami secara jelas sifat percaya 

diri dan keaktifan belajar khususnya mapel Matematika di kelas, seorang guru 
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tentunya akan mengembangkan agar siswanya mencapai hasil penilaian yang 

maksimal. 

 

Dari pemaparan tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian  yang berjudul  

“Efektivitas Pendekatan Realistic Mathematics Education  Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis Siswa” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Apakah Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa?” 

Dari rumusan masalah dapat dijabarkan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti 

pendekatan RME lebih baik daripada siswa yang tidak mengikuti pendekatan 

RME? 

2. Apakah persentase siswa tuntas belajar lebih dari 60% banyak siswa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas Pendekatan RME terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3 

Bandar Lampung semester genap tahun pelajaran 2024/2025. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini mampu memberikan sumbangan terhadap perkembangan 

pembelajaran matematika, khususnya terkait dengan kemampuan berpikir kritis  
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matematis dan pendekatan RME. Selain itu penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai pendekatan RME sekaligus 

dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam memilih pendekatan RME sebagai salah 

satu alternatif pendekatan yang dapat diterapkan di kelas. 

 

 

 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

 

Dalam KBBI berpikir adalah penggunaan dari akal budi dalam mempertimbangkan 

dan memutuskan sesuatu. Dalam kehidupan seseorang pasti akan menemukan suatu 

permasalahan. Ketika seseorang menemukan suatu permasalahan, maka ia 

memerlukan suatu kemampuan berpikir agar dapat menyelesaikannya. Oleh karena 

itu diperlukan suatu kemampuan berpikir, salah satu kemampuan yang harus 

dimiliki adalah kemampuan berpikir kritis. 

 

Imamuddin et al. (2019) menyatakan berpikir kritis adalah kemampuan seseorang 

untuk menganalisis dengan benar setiap tindakan yang akan dilakukannya. Oleh 

karena itu, kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan ketika kita menyelesaikan 

suatu permasalahan. Karena dengan menggunakan kemampuan berpikir kritis maka 

kita akan menganalisis suatu permasalahan dengan baik. Sehingga penyelesaian 

yang diambil adalah suatu penyelesaian yang diyakini benar 

dan meminimalisir suatu kesalahan. 

 

Selain itu, (Wiyanto, 2015) kemampuan berpikir kritis adalah suatu proses 

kemampuan siswa dalam mengidentifikasi dugaan suatu permasalahan, 

menentukan inti dari suatu permasalahan, menentukan dampak dari solusi suatu 

permasalahan yang diambil, mendeteksi adanya bias berdasarkan pada sudut 

pandang yang berbeda, mengemukakkan konsep, teorema atau definisi yang 

digunakan dalam pemecahan masalah, serta mengevaluasi pendapat yang relevan 

dalam menyelesaiakan pemecahan masalah. Ketika siswa menggunakan 
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kemampuan berpikir kritis maka siswa akan berhati-hati dan penuh pertimbangan 

dalam pengambilan suatu keputusan. Sehingga kemampuan berpikir kritis pun 

diperlukan dalam pembelajaran karena permasalahan yang didapat siswa bukan 

hanya suatu permasalahan yang sesuai dengan suatu materi yang diberikan. 

Sehingga siswa bukan hanya mengetahui akan suatu materi, tetapi siswa harus bisa 

mengaplikasikannya dalam berbagai bentuk sehingga dibutuhkan suatu 

kemampuan berpikir tingkat tinggi.  

 

Azizah et al. (2018) menyatakan kemampuan berpikir kritis matematis adalah 

proses kognitif siswa dalam menganalisis secara runtut dan spesifik terhadap suatu 

permasalahan, membedakan permasalahan dengan cermat dan teliti, serta 

mengidentifikasi dan menelaah informasi yang dibutuhkan guna merencanakan 

strategi untuk menyelesaiakan permasalahan. Ketika siswa menggunakan 

kemampuan berpikir kritis maka siswa akan mendapatkan strategi yang tepat. 

Karena siswa harus memproleh informasi yang digunakan. Selain itu, karena siswa 

harus mencari indormasi yang digunakan maka ia akan mempelajari materi yang 

dibutuhkan. Karena dalam pembelajaran matematika materi pembelajaran saling 

berkaitan. Maka ketika siswa menyelesaiakn suatu permasalahan maka siswa harus 

mengingat materi yang berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi. Dengan 

menggunkaan kemampuan berpikir kritis membantu siswa juga untuk dapat 

mengingat materi pembelajaran, baik yang sudah dipelajari atau yang akan 

dipelajari. 

 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis itu penting secara umum, berpikir kritis 

dalam pembelajaran matematika dapat melatih siswa untuk berpartisipasi secara 

aktif untuk memperoleh dan merasakan  pengalaman yang bermakna dalam proses 

pembelajaran. Akibatnya, siswa terbiasa menghadapi tantangan dan memiliki 

kemampuan untuk memecahkan masalah. 

 

Kemampuan berpikir kritis matematis sangat penting karena berbagai alasan yang 

mendasar, baik dalam konteks akademik maupun kehidupan sehari-hari. Beberapa 
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alasan mengapa kemampuan berpikir kritis matematis itu penting adalah sebagai 

berikut. 

1. Pemecahan masalah yang lebih baik, berpikir kritis matematis membantu 

individu untuk menganalisis masalah dengan cara yang terstruktur dan 

sistematis. Ini memungkinkan mereka untuk memecahkan masalah secara 

efektif dengan memanfaatkan prinsip-prinsip logika dan metode matematis yang 

tepat. 

2. Pengambilan keputusan yang lebih rasional, dalam kehidupan sehari-hari, kita 

sering dihadapkan pada situasi yang memerlukan pengambilan keputusan 

berdasarkan data atau informasi yang tersedia. Kemampuan berpikir kritis 

matematis membantu seseorang untuk mengevaluasi informasi, 

mengidentifikasi pola, dan membuat keputusan yang rasional dan berbasis bukti. 

3. Keterampilan analitis yang diperlukan di berbagai bidang, banyak bidang, seperti 

ekonomi, ilmu pengetahuan, teknologi, dan rekayasa, membutuhkan 

keterampilan matematis yang kuat untuk melakukan analisis, merancang solusi, 

dan memahami fenomena kompleks. Kemampuan berpikir kritis matematis 

menjadi landasan dalam pengembangan keterampilan analitis di bidang-bidang 

ini. 

4. Meningkatkan kemampuan berpikir logis,  matematika melatih kemampuan berpikir 

secara logis dan terstruktur. Dengan berpikir kritis matematis, seseorang belajar 

untuk membuat argumen yang koheren dan menghindari kesalahan berpikir, 

seperti generalisasi yang tidak sah atau asumsi yang tidak dibuktikan. 

5. Meningkatkan Kemampuan untuk Mengatasi Ketidakpastian, banyak masalah 

dunia nyata melibatkan ketidakpastian atau data yang tidak lengkap. Berpikir 

kritis matematis membantu seseorang untuk menghadapi ketidakpastian ini 

dengan cara yang terukur, mengevaluasi kemungkinan, dan membuat perkiraan 

yang realistis. 

6. Mengembangkan kreativitas dalam pemecahan masalah, berpikir kritis dalam 

matematika tidak hanya terbatas pada penerapan rumus atau algoritma, tetapi 

juga melibatkan kreativitas dalam menemukan berbagai cara untuk 

menyelesaikan masalah. Ini membantu individu mengembangkan cara berpikir 

yang lebih inovatif dan fleksibel. 
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7. Menumbuhkan ketekunan dan disiplin, matematika sering kali menuntut 

ketekunan untuk menemukan solusi yang tepat, serta ketelitian dan konsistensi 

dalam menerapkan prosedur. Berpikir kritis matematis mengajarkan pentingnya 

kesabaran dan disiplin dalam menghadapi tantangan yang kompleks. 

 

Secara keseluruhan, kemampuan berpikir kritis matematis tidak hanya memperkaya 

pemahaman kita tentang dunia, tetapi juga memberikan keterampilan yang 

diperlukan untuk sukses dalam berbagai aspek kehidupan, baik profesional maupun 

pribadi. Sangat disayangkan bahwa pembelajaran matematika di sekolah kurang 

mendorong siswa untuk berpikir kritis sehingga tidak heran jika kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa masih rendah. Hal ini ditunjukan dari beberapa 

penelitian (Julita, 2014; Liberna, 2015; Safrudin, 2014) yang menyatakan bahwa 

hal ini disebabkan oleh pembelajaran yang masih berlangsung satu arah atau 

teacher centered.  Lalu, siswa kurang diberikan kesempatan untuk menganalisis 

maupun memunculkan ide-ide baru. Selain itu, siswa kurang diberikan kesempatan 

untuk mengaitkan dengan kemampuan yang sudah dimilikinya (Syahbana, 2012; 

Wijaya dalam Supianti, 2014). Selain itu, pelaksanaan pembelajaran matematika 

dan evaluasinya lebih banyak melatih siswa pada kemampuan prosedural melalui 

latihan soal yang rutin dan pertanyaan tingkat rendah sehingga yang ditekankan ke 

siswa hanyalah low order thinking skills (Jayadipura, 2014). Soal-soal yang 

biasanya diberikan adalah soal yang sifatnya tertutup (close ended), yaitu soal yang 

hanya memiliki satu solusi (Umah, 2014). 

 

Dengan demikian, diperlukan pendekatan yang dapat merangsang kemampuan 

berpikir matematis siswa khususnya kemampuan berpikir kritis matematis. Salah 

satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis matematis adalah pendekatan realistic mathematics education. 

 

Berdasarkan Ennis (dalam Julita, 2014) ada enam unsur dasar dalam berpikir kritis 

yang dikenal dengan singkatan FRISCO (Focus, Reason, Inference, Situation, 

Clarity, Overview). Adapun penjelasan dari FRSICO adalah sebagai berikut. 
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1. Focus (fokus), artinya memusatkan perhatian terhadap pengambilan keputusan 

dari permasalahan yang ada. 

2. Reason (alasan), memberikan alasan rasional terhadap keputusan yang diambil. 

3. Inference (simpulan), membuat simpulan yang berdasarkan bukti yang 

meyakinkan dengan cara mengidentifikasi berbagai argumen atau anggapan 

dan mencari alternatif pemecahan, serta tetap mempertimbangan situasi dan 

bukti yang ada. 

4. Situation (situasi), memahami kunci dari permasalahan yang menyebabkan 

suatu keadaan atau situasi. 

5. Clarity (kejelasan), memberikan penjelasan tentang makna dari istilah-istilah 

yang digunakan. 

6. Overview (memeriksa kembali), melakukan pemeriksaan ulang secara 

menyeluruh untuk mengetahui ketepatan keputusan yang sudah diambil. 

 

Kemudian Sumarmo (2012) memaparkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

meliputi kemampuan untuk: 

1. menganalisis dan mengevaluasi argumen dan bukti, 

2. menyusun klarifikasi, 

3. membuat pertimbangan yang bernilai, 

4. menyusun penjelasan berdasarkan data yang relevan dan tidak relevan, dan 

5. mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi. 

 

Setiap orang memiliki tingkat kemampuan berpikir yang berbeda-beda. sehingga 

terdapat indikator dalam kemampuan berpikir kritis matematis. Menurut Andriani 

& Suparman (2018), indikator dalam kemampuan berpikir kritis matematis  

diantaranya: 

a. Menginterpretasi yakni memahami suatu masalah dengan cara menuliskan 

informasi yang terdapat pada suatu masalah. 

b. Menganalisis yaitu mengidentifikasi kaitan dari suatu pernyataan, 

pertanyaan, dan konsep dari suatu masalah dengan cara membuat suatu model 

matematika dari suatu masalah dan dapat dijelaskan dengan benar. 

c. Mengevaluasi yaitu menyelesaikan suatu masalah dengan tepat 
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d. Menginferensi yaitu membuat suatu kesimpulan dari suatu masalah 

 

Sementara itu indikator kemampuan berpikir kritis matematis menurut Ennis & 

Robert (Andini & Warmi, 2019) adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan penjelasan sederhana (memfokuskan pertanyaan, menganalisis 

pendapat, menanyakan suatu pertanyaan yang belum jelas dan menjawab suatu 

permasalahan) 

b. Membentuk keterampilan dasar (mempertimbangkan sumber yang relevan dan 

hasil observasi dari sumber yang relevan) 

c. Membuat kesimpulan (merancang dan mempertimbangkan deduksi dan 

induksi, merancang kesimpulan dan mengevaluasi) 

d. Memberikan penjelasan lanjut (mengevaluasi definisi dan mengidentifikasi 

istilah dan pendapat) 

e. Menyusun strategi dan taktik (memutuskan tindakan yang akan dilakukan dan 

melakukan interaksi dengan orang lain. 

 

Lebih lanjut indikator kemampuan berpikir kritis matematis menurut Septiana et 

al., (2019) diantaranya adalah menyatakan masalah, kemudian memberikan 

pendapat, lalu melakukan induksi (menganalisis informasi dan membuat 

kesimpulan), setelah itu membuat keputusan (menentukan penyelesaian dan 

menentukan kemungkinan yang akan digunakan) 

 

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

matematis merupakan suatu proses berpikir untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan dimana suatu permasalahan harus dianalisis, diidentifikasi, dikaitkan 

dengan konsep lain, kemudian dievaluasi sebelum dibuat suatu kesimpulan untuk 

penyelesaian masalah yang dihadapi. Indikator kemampuan berpikir kritis 

matematis dalam penelitian ini yaitu menyatakan masalah, kemudian memberikan 

pendapat, lalu melakukan induksi (menganalisis informasi dan membuat 

kesimpulan), setelah itu membuat keputusan (menentukan penyelesaian dan 

menentukan kemungkinan yang akan digunakan). 
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2. Pendekatan RME 

 

Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap 

proses pembelajaran. Pendekatan yang berpusat pada guru menurunkan strategi 

pembelajaran langsung (direct instruction), pembelajaran deduktif atau 

pembelajaran ekspositori. Sedangkan, pendekatan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa menurunkan strategi pembelajaran discovery dan inkuiri serta strategi 

pembelajaran induktif  (Sanjaya, 2008). 

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) adalah sebuah pendekatan 

belajar matematika yang menempatkan permasalahan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga mempermudah siswa menerima materi dan memberikan 

pengalaman langsung dengan pengalaman mereka sendiri. Masalah-masalah 

realistis digunakan sebagai sumber munculnya konsep-konsep atau pengetahuan 

matematika formal, dimana siswa diajak bagaimana cara berpikir menyelesaikan 

masalah, mencari masalah, dan mengorganisasi pokok persoalan. 

Menurut Gravemeijer (1990), terdapat tiga prinsip dalam Realistic Mathematics 

Education (RME), yaitu sebagai berikut: 

1. Guided Reinvention dan Progressive Mathematization. Melalui topik-topik 

yang disajikan siswa harus diberi kesempatan untuk mengalami sendiri yang 

sama sebagaimana konsep matematika ditemukan. 

2. Didactial Phenomenology. Topik-topik matematika disajikan atas dua 

pertimbangan yaitu aplikasinya serta konstribusinya untuk pengembangan 

konsep konsep matematika selanjutnya. 

3. Self Developed Models. Peran Self developed models merupakan jembatan 

bagi siswa dari situasi real ke situasi konkrit atau dari matematika informal ke 

bentuk formal, artinya siswa membuat sendiri dalam menyelesaikan masalah. 

Menurut Aisyah (2007), terdapat lima karakteristik Realistic Mathematics 

Education (RME) sebagai pedoman dalam merancang pembelajaran matematika, 

yaitu: 

1. Pembelajaran harus dimulai dari masalah yang diambil dari dunia nyata. 

Masalah yang digunakan sebagai titik awal pembelajaran harus nyata bagi 
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siswa agar mereka dapat langsung terlibat dalam situasi yang sesuai dengan 

pengalaman mereka. Sebab pembelajaran yang langsung diawali dengan 

matematika formal cenderung menimbulkan kecemasan matematika 

(mathematics anxiety). 

2. Dunia abstrak dan nyata harus dijembatani oleh model. Model harus sesuai 

dengan abstraksi yang harus dipelajari siswa. Model dapat berupa keadaan atau 

situasi nyata dalam kehidupan siswa. Model dapat pula berupa alat peraga yang 

dibuat dari bahan-bahan yang juga ada di sekitar siswa.  

3. Siswa memiliki kebebasan untuk mengekspresikan hasil kerja mereka dalam 

menyelesaikan masalah nyata yang diberikan guru. Siswa memiliki kebebasan 

untuk mengembangkan strategi penyelesaian masalah sehingga diharapkan 

akan diperoleh berbagai varian dari pemecahan masalah tersebut.  

4. Proses pembelajaran harus interaktif. Interaksi baik antar guru dan siswa 

maupun siswa dengan siswa merupakan elemen yang penting dalam 

pembelajaran matematika. Siswa dapat berdiskusi dan bekerja sama dengan 

siswa lain, bertanya, dan menanggapi pertanyaan serta mengevaluasi pekerjaan 

mereka. 

5. Hubungan diantara bagian-bagian dalam matematika, dengan disiplin ilmu 

lain, dan dengan masalah lain dari dunia nyata diperlukan sebagai satu 

kesatuan yang saling terkait dalam menyelesaikan masalah. 

Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) dilandasi oleh teori belajar 

konstruktivisme dengan mengutamakan enam prinsip dalam tahapan 

pembelajarannya (Karunia dkk, 2015), yaitu: 

1. Fase Aktivitas. Pada fase ini, siswa mempelajari matematika melalui aktivitas 

doing, yaitu dengan mengerjakan masalah-masalah yang didesain secara khusus. 

Siswa diperlakukan sebagai partisipan aktif dalam keseluruhan proses 

pendidikan sehingga mereka mampu mengembangkan sejumlah mathematical 

tools yang kedalaman serta liku-likunya betul-betul dihayati. 

2. Fase Realitas. Tujuan utama fase ini adalah agar siswa mampu mengaplikasikan 

matematika untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Pada tahap ini, 

pembelajaran dipandang suatu sumber untuk belajar matematika yang dikaitkan 

dengan realitas kehidupan sehari-hari melalui proses matematisasi. Matematisasi 
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dapat dilakukan secara horizontal dan vertikal. Matematisasi horizontal memuat 

suatu proses yang diawali dari dunia nyata menuju dunia simbol, sedangkan 

matematisasi vertikal mengandung makna suatu proses perpindahan dalam dunia 

simbol itu sendiri.  

3. Fase Pemahaman. Pada fase ini, proses belajar matematika mencakup berbagai 

tahapan pemahaman mulai dari pengembangan kemampuan menemukan solusi 

informal yang berkaitan dengan konteks, menemukan rumus dan skema, sampai 

dengan menemukan prinsip-prinsip keterkaitan.  

4. Fase Intertwinement. Pada tahap ini, siswa memiliki kesempatan untuk 

menyelesaikan masalah matematika yang kaya akan konteks dengan 

menerapkan berbagai konsep, rumus, prinsip, serta pemahaman secara terpadu 

dan saling berkaitan.  

5. Fase Interaksi. Proses belajar matematika dipandang sebagai suatu aktivitas 

sosial. Dengan demikian, siswa diberi kesempatan untuk melakukan sharing 

pengalaman, strategi penyelesaian, atau temuan lainnya. Interaksi 

memungkinkan siswa untuk melakukan refleksi yang pada akhirnya akan 

mendorong mereka mendapatkan pemahaman yang lebih tinggi dari 

sebelumnya.  

6. Fase Bimbingan. Bimbingan dilakukan melalui kegiatan guided reinvention, 

yaitu dengan memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk 

mencoba menemukan sendiri prinsip, konsep, atau rumus-rumus matematika 

melalui kegiatan pembelajaran yang secara spesifik dirancang oleh guru. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan pendekatan RME adalah sebuah 

pendekatan belajar matematika yang menempatkan permasalahan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari sehingga mempermudah siswa menerima materi dan 

memberikan pengalaman langsung dengan pengalaman mereka sendiri.  

Tahapan pembelajaran dalam Realistic Mathematics Education (RME) biasanya 

melibatkan langkah-langkah yang dirancang untuk membawa siswa dari 

pengalaman langsung dalam konteks kehidupan nyata menuju pemahaman yang 

lebih abstrak dan konseptual. Berikut adalah tahapan umum yang diterapkan dalam 

RME. 
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1. Eksplorasi Masalah (Problem Posing) 

Pada tahap ini, guru memperkenalkan masalah yang relevan dan realistis dari 

kehidupan sehari-hari yang mengundang rasa ingin tahu siswa. Masalah ini harus 

terkait dengan konteks yang familiar bagi siswa, seperti aktivitas sehari-hari, 

permainan, atau situasi sosial-ekonomi. 

Siswa kemudian diminta untuk mendiskusikan masalah tersebut, 

mengidentifikasi permasalahan yang ada, dan merumuskan pertanyaan atau 

tantangan yang perlu diselesaikan. Fokusnya adalah pada pemahaman masalah, 

bukan langsung pada solusi. 

2. Investigasi dan Eksplorasi (Mathematical Exploration) 

Setelah masalah diperkenalkan, siswa diminta untuk menggali solusi melalui 

berbagai cara. Mereka mungkin diminta untuk bekerja dalam kelompok, 

melakukan percakapan, menggambar, atau menggunakan benda konkret untuk 

mewakili masalah. 

Pada tahap ini, siswa diharapkan mencoba berbagai strategi untuk 

menyelesaikan masalah yang ada, menemukan pola, dan berinteraksi dengan 

konsep-konsep matematika yang relevan. 

Guru berfungsi sebagai fasilitator yang membimbing proses penyelidikan ini 

tanpa langsung memberikan jawaban atau langkah-langkah prosedural. 

3. Penyusunan Model (Mathematical Models) 

Dalam tahap ini, siswa mulai menyusun model matematika atau berpikir kritis 

yang lebih abstrak dari situasi yang dihadapi. Ini bisa berupa penggunaan 

gambar, simbol, atau model matematika untuk menggambarkan hubungan dan 

pola yang ditemukan selama eksplorasi. 

Penggunaan berbagai berpikir kritis ini memungkinkan siswa untuk memahami 

konsep matematika secara lebih mendalam dan menghubungkan dunia nyata 

dengan konsep matematika abstrak. 

4. Penyelesaian Masalah dan Refleksi (Problem Solving and Reflection) 

Setelah menemukan berbagai strategi atau solusi, siswa didorong untuk 

merefleksikan proses yang telah mereka lakukan. Mereka diminta untuk 

memikirkan alasan mengapa solusi mereka bekerja dan bagaimana konsep-

konsep yang mereka temukan dapat diterapkan pada masalah lainnya. 
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Pada tahap ini, siswa juga dapat diminta untuk membandingkan solusi yang 

mereka temukan dengan solusi dari teman-teman mereka dan mendiskusikan 

kesamaan atau perbedaan dalam pendekatan yang digunakan. 

5. Generalisasi dan Penerapan (Generalization and Application) 

Di tahap ini, siswa diminta untuk menggeneralisasi atau menarik kesimpulan 

dari pemecahan masalah yang telah dilakukan. Mereka akan belajar bagaimana 

mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang mereka dapatkan dari 

situasi spesifik ke situasi yang lebih umum atau berbeda. 

Konsep-konsep matematika yang telah ditemukan atau dipelajari diharapkan 

dapat diaplikasikan dalam konteks lain yang lebih luas. 

6. Refleksi Terhadap Proses Pembelajaran (Meta-cognition and Reflection) 

Tahapan ini mengajak siswa untuk melihat kembali keseluruhan proses 

pembelajaran dan merenungkan bagaimana mereka belajar, apa yang mereka 

pelajari, serta bagaimana pembelajaran tersebut dapat digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Guru dapat memfasilitasi diskusi untuk menggali pemahaman lebih dalam 

tentang pengalaman belajar siswa, serta mendiskusikan cara-cara berbeda 

dalam menyelesaikan masalah matematika. 

 

Dengan tahapan ini, RME berfokus pada pembelajaran aktif yang melibatkan 

pemecahan masalah, eksplorasi, diskusi, dan penerapan konsep matematika secara 

mendalam dan relevan. 

 

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) memiliki berbagai 

keuntungan yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika bagi 

siswa. Berikut adalah beberapa keuntungan utama dari pendekatan ini: 

1. Meningkatkan Pemahaman Konsep yang Mendalam 

2. Dengan menggunakan konteks kehidupan nyata, siswa lebih mudah memahami 

konsep-konsep matematika karena mereka dapat melihat dan merasakan 

relevansi matematika dalam kehidupan sehari-hari. Ini membantu mereka 

membangun pemahaman yang lebih mendalam, bukan sekadar menghafal rumus 

atau prosedur. 
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3. Mendorong Keterlibatan dan Motivasi Siswa 

Masalah yang diajukan dalam RME lebih relevan dengan pengalaman siswa, 

sehingga mereka lebih tertarik dan termotivasi untuk terlibat dalam 

pembelajaran. Siswa cenderung lebih aktif dalam menggali dan memecahkan 

masalah jika mereka merasa masalah tersebut bermanfaat dan berhubungan 

dengan kehidupan mereka. 

4. Mengembangkan Keterampilan Pemecahan Masalah 

RME mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam mencari solusi 

terhadap masalah yang dihadapi. Pendekatan ini mengutamakan proses 

pemecahan masalah daripada hanya menghafal prosedur, yang membantu siswa 

mengembangkan keterampilan berpikir logis dan analitis yang penting untuk 

kehidupan sehari-hari. 

5. Memberikan Kesempatan untuk Belajar Secara Aktif dan Kolaboratif 

Pembelajaran dalam RME sering melibatkan diskusi kelompok dan kerja sama 

antar siswa, yang mengembangkan keterampilan sosial dan kemampuan untuk 

bekerja dalam tim. Kolaborasi ini juga memperkaya perspektif siswa, 

memungkinkan mereka belajar dari cara orang lain berpikir dan menyelesaikan 

masalah. 

6. Menumbuhkan Kemandirian dalam Belajar 

Siswa diberi kesempatan untuk menggali pengetahuan mereka sendiri dan 

menemukan solusi masalah secara mandiri, yang meningkatkan rasa percaya diri 

mereka. Kemandirian ini membentuk siswa yang lebih tangguh dan berdaya 

dalam menghadapi tantangan. 

7. Meningkatkan Keterampilan Berkomunikasi 

Proses diskusi dan presentasi solusi dalam kelompok mendorong siswa untuk 

menjelaskan pemikiran mereka secara jelas dan logis. Ini membantu mereka 

mengembangkan keterampilan komunikasi yang penting, baik dalam 

menyampaikan ide maupun dalam mendengarkan dan mempertimbangkan 

pendapat orang lain. 

8. Memfasilitasi Pembelajaran yang Berpusat pada Siswa 

RME lebih menekankan pada peran siswa dalam proses pembelajaran. Guru 

bertindak sebagai fasilitator, bukan pemberi informasi utama. Hal ini membuat 
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pembelajaran lebih sesuai dengan gaya belajar siswa dan memberi mereka 

kebebasan untuk mengeksplorasi konsep-konsep matematika secara aktif. 

9. Menghubungkan Matematika dengan Kehidupan Sehari-hari 

Pembelajaran dalam RME berbasis pada masalah nyata, yang memungkinkan 

siswa melihat langsung bagaimana matematika digunakan dalam konteks 

kehidupan mereka. Ini membuat siswa lebih menghargai pentingnya matematika 

dan lebih mudah melihat bagaimana mata pelajaran ini dapat diterapkan di luar 

kelas. 

 

Secara keseluruhan, Realistic Mathematics Education membantu menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih menarik, relevan, dan efektif, sehingga siswa tidak 

hanya belajar matematika, tetapi juga memahami bagaimana keterampilan 

matematika dapat diterapkan dalam kehidupan mereka sehari-hari. Pendekatan ini 

mendukung pembelajaran yang lebih holistik, mengutamakan pengembangan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif, serta mempersiapkan siswa untuk tantangan 

dunia nyata. 

 

3. Efektivitas Pendekatan 

 

Efektivitas dalam kamus besar bahasa Indonesia berasal dari kata efektif yang 

diartikan dengan ada efeknya (ada akibatnya, pengaruh, ada kesannya), manjur atau 

mujarab, dapat membawa hasil, berhasil guna (usaha, tindakan) (Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, 2005). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

efektivitas adalah daya guna, keaktifan, serta adanya kesesuaian dalam suatu 

kegiatan antara seseorang yang melaksanakan tugas dengan tujuan yang ingin 

dicapai. 

Menurut Ravianto (2014), pengertian efektivitas adalah seberapa baik pekerjaan 

yang dilakukan, sejauh mana orang menghasilkan keluaran sesuai dengan yang 

diharapkan. Artinya, apabila suatu pekerjaan dapat diselesaikan sesuai dengan 

perencanaan, baik dalam waktu, biaya, maupun mutunya, maka dapat dikatakan 

efektif. 
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Sedangkan menurut Gibson (Bungkaes 2013), pengertian efektivitas adalah 

penilaian yang dibuat sehubungan dengan prestasi individu, kelompok, dan 

organisasi. Semakin dekat prestasi mereka terhadap prestasi yang diharapkan 

(standar), maka mereka dinilai semakin efektif. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

pendekatan adalah ukuran keberhasilan untuk mencapai tujuan yang diharapkan 

dan diinginkan dalam proses pembelajaran. Pada penelitian ini, pendekatan 

dikatakan efektif apabila rata–rata kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang 

mengikuti pendekatan RME lebih baik daripada siswa yang tidak mengikuti 

pendekatan RME dan persentase siswa tuntas belajar lebih dari 60% banyak siswa 

dengan kriteria ketuntasan minimal 75. 

 

B. Definisi Operasional 

 

Berikut adalah beberapa definisi operasional dalam penelitian ini: 

 

1. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan seseorang untuk melakukan 

proses berpikir nalar (reasoning), menganalisis masalah dan ide atau gagasan 

agar dapat mengambil keputusan secara tepat. Indikator kemampuan berpikir 

kritis matematis yang akan diukur dalam penelitian ini adalah interpretasi 

(interpretation), analisis (analysis), evaluasi (evaluation) dan inferensi 

(inference).   

2. Pendekatan Realistic Mathematics Education adalah pendekatan pembelajaran 

matematika yang menekankan realitas seperti lingkungan sekitar agar 

pemebelajaran lebih bermakna. Langkah-langkah pendekatan Realistic 

Mathematics Education yang akan diterapkan pada penelitian ini yaitu 

memahami masalah kontekstual, menjelaskan masalah kontekstual, 

menyelesaikan masalah kontekstual, membandingkan dan mendiskusikan 

jawaban, serta menyimpulkan. 

3. Efektivitas adalah kemampuan untuk mencapai tujuan atau hasil yang 

diinginkan. Dalam penelitian ini, hasil yang diteliti efektivitasnya yaitu 

pendekatan RME. Pendekatan RME dikatakan efektif terhadap kemampuan 
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pemahaman konsep matematis jika siswa yang mengikuti pendekatan RME 

memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis lebih tinggi dari siswa 

yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian tentang efektivitas penggunaan pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa menengah pertama terdiri atas satu variabel bebas dan satu 

variabel terikat. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebas adalah 

pendekatan RME sedangkan variabel terikatnya kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa. Pendekatan Realistic Mathematics Education adalah pendekatan 

pembelajaran matematika yang menekankan realitas seperti lingkungan sekitar agar 

pembelajaran lebih bermakna. Langkah-langkah pendekatan Realistic Mathematics 

Education yang diterapkan pada penelitian ini yaitu memahami masalah 

kontekstual, menjelaskan masalah kontekstual, menyelesaikan masalah 

kontekstual, membandingkan dan mendiskusikan jawaban, serta menyimpulkan. 

Langkah pertama yaitu memahami masalah kontekstual. Guru menerapkan prinsip 

RME berupa didactical phenomology yaitu mengenalkan topik matematika pada 

peserta didik melalui masalah-masalah yang bersumber dari dunia nyata yang bisa 

dibayangkan oleh siswa. Hal ini juga sesuai dengan karakteristik pendekatan RME 

yaitu the use of context. Pemberian masalah kontekstual dimaksudkan untuk 

mengetahui keadaan awal siswa sebelum dikenalkan dengan pembelajaran 

matematika realistik. 

Yang kedua menjelaskan masalah kontekstual. Pada langkah ini, guru menjelaskan 

situasi dan kondisi masalah dengan memberikan petunjuk atau saran seperlunya 

terhadap bagian tertentu yang belum dipahami oleh siswa. Guru dapat melihat hasil 

penyelesaian yang dilakukan oleh siswa atas permasalahan yang diberikan 

sebelumnya karena siswa dituntut untuk menerjemahkan masalah kontekstual ke 

dalam bentuk matematika yang memenuhi karakteristik pendekatan RME yaitu 

using models and symbols for progressive mathematization. Dengan adanya 

penggunaan model seperti skema, diagram, simbol dan sebagainya dimaksudkan 



21  

sebagai penghubung bagi siswa dari situasi konkrit menuju abstrak. Siswa 

diharapkan mampu mengubah sebuah cerita kedalam bentuk representasi 

matematis. Dengan begitu langkah ini sesuai dengan prinsip RME berupa guided 

reinvention and progressive mathematizing. Pada prinsip ini, siswa dibimbing dan 

diberi kesempatan untuk menemukan sendiri konsepnya, teorema, definisi, juga 

strategi penyelesaian melalui permasalahan nyata yang diberikan. Selain itu, 

indikator pemahaman konsep matematis yang dikembangkan adalah menyajikan 

konsep dalam bentuk representasi matematika dan mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat tertentu. 

Langkah yang ketiga yaitu menyelesaikan masalah kontekstual. Setelah tahapan 

menjelaskan masalah kontekstual, siswa menyelesaikan masalah kontekstual secara 

berkelompok pada LKPD yang diberikan. Dengan begitu mereka tidak terpaku 

dengan cara yang diinginkan oleh guru tetapi siswa dapat berpikir sesuai dengan 

caranya sendiri. Dalam proses pengerjaan LKPD tentunya siswa akan berinteraksi 

dengan anggota kelompoknya (interactivity). Hal ini sesuai dengan prinsip RME 

berupa self-developed models. Pada prinsip ini, siswa dituntut untuk dapat 

mengembangkan model dengan cara mereka sendiri ketika mengerjakan masalah 

kontekstual. Indikator pemahaman konsep matematis yang dikembangkan pada 

langkah ini yaitu mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep, 

menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, 

serta mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

Langkah yang keempat membandingkan dan mendiskusikan jawaban. Guru 

menyediakan waktu dan kesempatan kepada siswa secara berkelompok untuk 

melakukan presentasi yang selanjutnya mereka membandingkan dan 

mendiskusikannya di kelas. Dengan begitu akan terjadi interactivity antar 

kelompok. Mereka akan bertukar pikiran satu sama lain karena bisa jadi cara 

menyelesaikan masalah antar kelompok dapat berbeda. Hal ini sesuai dengan 

prinsip RME berupa using students own contruction and production. Pada langkah 

ini indikator pemahaman konsep matematis yang dikembangkan yaitu 

menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu. 
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Dan langkah yang terakhir yaitu menyimpulkan. Setelah kegiatan diskusi kelas 

selesai, guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan hal-hal apa saja yang telah 

dipelajari termasuk menyimpulkan sebuah konsep. Guru juga bisa membantu siswa 

untuk mengaitkan hubungan materi yang telah dipelajari dengan materi yang telah 

lalu (intertwining). Saat menyampaikan kesimpulan, siswa juga dapat menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis berupa kata- kata ataupun 

gambar. Di akhir pembelajaran, guru memberikan klarifikasi apabila kesimpulan 

yang diambil oleh siswa belum tepat. Pada langkah ini indikator berpikir kritis 

matematis yang dikembangkan yaitu menyatakan ulang sebuah konsep dan 

memberi contoh dan non contoh dari konsep. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam teori pembelajaran matematika realistik 

terdapat proses-proses pembelajaran yang memberikan peluang bagi siswa untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Hal ini terlihat dari 

langkah-langkah pembelajaran matematika realistik yang menekankan pada realitas 

sehingga lebih mudah diterima oleh siswa. Selain itu, siswa juga dituntut aktif 

dalam proses pembelajaran dan tidak selalu bergantung kepada contoh pengerjaan 

soal yang diberikan oleh guru. 

 

D. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Semua siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung semester 

genap tahun pelajaran 2024/2025 memperoleh materi pelajaran matematika 

yang sama dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

2. Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

selain pendekatan RME tidak diperhatikan. 
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E. Hipotesis 

 

1. Hipotesis Umum 

Pendekatan RME efektif ditinjau dari kemampuan berpikir kritis  matematis 

siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung. 

2. Hipotesis Khusus 

a. Kemampuan berpikir kritis  matematis siswa yang  mengikuti pendekatan RME 

lebih baik daripada siswa yang  tidak mengikuti pendekatan RME. 

b. Persentase siswa tuntas belajar lebih dari 60% banyak siswa dengan pendekatan 

RME. 



 

 

 

  

III. METODE PENELITIAN 
 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII semester genap tahun pelajaran 

2024/2025 yang terdiri  dari enam kelas yaitu VII A sampai VII F. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive random sampling 

yaitu teknik pengambilan sampel secara acak kelompok- kelompok dengan 

pertimbangan bahwa kelas yang dipilih adalah kelas yang memiliki kemampuan 

awal yang relatif sama. Berikut daftar nilai rata-rata mid semester siswa kelas VII 

SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung semester genap tahun pelajaran 

2024/2025. 

 

Tabel 3.1. Daftar Nilai Rata-Rata Mid Semester Ganjil 2024/2025  

    Siswa Kelas VII  SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung  

 
No Kelas Rata-Rata 

1 VII A 62,27 

2 VII B 67,31 

3 VII C 66,53 

4 VII D 74,40 

5 VII E 71,07 

6 VII F 58,34 

      Rata-Rata Nilai Populasi 68,13 

 

Berdasarkan data tersebut terpilihlah kelas VII D sebagai kelas eksperimen yaitu 

kelas yang mendapatkan pendekatan RME yang terdiri dari 29 siswa sebagai 

sampel dan kelas VII E yaitu kelas yang mendapatkan pembelajaran 

konvensional yang terdiri dari 30 siswa sebagai sampel. 
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B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment)       

dengan pretest-postest control group design. Penelitian ini terdiri dari variabel 

bebas yaitu pendekatan RME dan pembelajaran konvensional dan satu variabel 

terikat yaitu kemampuan berpikir kritis matematis. Desain pelaksanaan penelitian 

dalam Furchan (2007) sebagai berikut: 

 

Tabel 3.2 Desain Penelitian 

 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen (E) 𝑂1 X 𝑂2 

Kontrol (K) 𝑂1 Y 𝑂2 

 

Keterangan: 

X : Pembelajaran Matematika realistik 

Y : Pembelajaran Konvensional 

𝑂1 : Nilai Pretest kelas 

𝑂2 : Nilai Posttest kelas 

 

 

C. Data dan Teknik Pengumpulan data 

 

Data dalam penelitian ini berupa data skor kemampuan berpikir kritis matematis 

awal yang diperoleh melalui pretest, dan data skor kemampuan berpikir kritis 

matematis yang diperoleh melalui posttest setelah mengikuti pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes. Tes kemampuan 

berpikir kritis matematis diberikan sebelum (pretest) dan setelah (posttest) 

pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Soal tes yang diberikan 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama.  Tes ini bertujuan untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diperoleh sebelum 

dan sesudah diberi perlakuan. 

 

D. Prosedur Penelitian 
 

1. Tahap Persiapan Penelitian 

a. Melakukan observasi pada tanggal 30 Agustus 2024 untuk memperoleh 
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informasi terkait sekolah seperti jumlah kelas, jumlah siswa, karakteristik 

siswa, dan cara guru mengajar di kelas VII SMP Muhammadiyah 3. 

b. Memilih sampel penelitian. Lalu terpilih kelas VII D sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VII E sebagai kelas kontrol. 

c. Menentukan materi yang digunakan yaitu materi statistika. 

d. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang akan digunakan.  

e. Melakukan konsultasi mengenai perangkat dan instrumen tes dengan dosen 

pembimbing dan guru mitra pelajaran matematika. 

f. Melakukan validasi instrumen dan uji coba instrumen penelitian pada tanggal 

23 April 2025. 

g. Menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda serta mengkonsultasikan hasil analisis dengan 

dosen pembimbing. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

 
a. Melaksanakan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 

tanggal 28 April 2025. 

b. Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan RME pada kelas 

eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 

c. Mengadakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 

tanggal 20 Mei 2025.  

 

3. Tahap Pengolahan Data 

a. Mengumpulkan  data  dari  sampel  terkait  hasil  pretest  dan  postest 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

b. Melakukan analisis hasil penelitian dalam pengambilan kesimpulan. 

c. Membahas hasil penelitian serta menarik kesimpulan dan saran. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa. Pada penelitian ini, instrumen tes yang digunakan 
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terdiri dari pretest dan posttest yang diberikan secara individual dan bentuk tes yang 

rencananya digunakan dalam penelitian ini adalah soal bentuk uraian (essay) karena 

dapat mempermudah dalam mengidentifikasi permasalahan yang menjadi pokok 

bahasan penelitian. Tes uraian terdiri dari 5 soal yang didasarkan pada indikator 

kemampuan berpikir kritis matematis. 

Untuk mendapatkan data yang akurat, instrumen tes yang digunakan dalam 

penelitian ini harus memenuhi kriteria tes yang baik. Untuk menentukan kriteria tes 

yang baik kita akan menguji validitas tes, reliabilitas tes, daya pembeda dan tingkat 

kesukaran instrumen tes tersebut 

 

a. Uji Validitas 

Validitas dalam instrumen penelitian adalah derajat yang menunjukan dimana suatu 

tes mengukur apa yang hendak diukur. Tes yang digunakan dalam penelitian harus 

dilakukan uji validitas agar ketepatan alat penilaian terhadap berpikir kritis yang 

dinilai sesuai, sehingga benar-benar menilai apa yang seharusnya dinilai. Dalam 

penelitian ini, validitas yang digunakan adalah validitas isi. Validitas isi dilakukan 

dengan cara mengonsulkan instrumen tes kepada guru matematika SMP 

Muhammadiyah 3 Bandar Lampung, dengan asumsi bahwa guru mitra tersebut 

mengetahui dengan benar kurikulum yang digunakan di sekolah tersebut, untuk 

diberi pertimbangan dan saran mengenai kesesuaian antara indikator kemampuan 

berpikir kritis matematis dan dengan tes kemampuan berpikir kritis matematis. 

Instrumen tes yang dikategorikan valid adalah yang telah dinyatakan sesuai dengan 

kompetensi dasar dan indikator yang diukur berdasarkan penilaian guru mitra, 

dengan menggunakan daftar check list (√) oleh guru mitra. Berdasarkan penilaian 

guru mitra, instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid. 

Instrumen tes tersebut telah memiliki kesesuaian antara isi dengan kisi-kisi tes yang 

diukur serta kesesuian antara bahasa yang digunakan dengan kemampuan siswa.  

 

b. Uji Coba 

Uji coba instrumen ini dilakukan untuk melihat apakah soal tersebut layak atau 

tidak untuk digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ini. Uji coba instrumen 

pada penelitian ini dilaksanakan pada kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Bandar 



28  

Lampung. Uji coba instrumen penelitian ini dilakukan pada kelompok yang sedang 

mempelajari materi yang akan dijadikan penelitian yaitu kelas VII SMP 

Muhammadiyah 3 Bandar Lampung. 

 

c. Uji Reliabilitas 

Bentuk soal tes yang digunakan pada penelitian ini adalah soal tes tipe 

uraian. Dalam Arikunto (2011:109) untuk mencari koefisien reliabilitas 𝑟11 

soal tipe uraian menggunakan rumus Alpha yang dirumuskan sebagai 

berikut: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 ) 

Keterangan: 

𝑟11 = Reliabilitas yang dicari 

𝑛 = Banyaknya butir soal 

∑ 𝑠𝑖
2 = Jumlah varians skor tiap-tiap item 

𝑠𝑡
2= Varians total 

 

Koefisien reliabilitas suatu butir soal diinterpretasikan dalam Arikunto 

(2011:195) disajikan padaTabel 3.3 berikut: 

Tabel 3.3. Kriteria Koefisien Reliabilitas 

 
Koefisien reliabilitas Kriteria 

0  r11  20   Sangat rendah 

20  r11  40 Rendah 

40  r11  60   Cukup 

60  r11  80   Tinggi 

80  r11  100   Sangat tinggi 

 

d. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir 

soal. Suatu tes dikatakan baik jika memiliki derajat kesukaran sedang, yaitu 

tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah Adapun rumus untuk menghitung 

tingkat kesuakaran suatu soal menurut Arikunto (2015) adalah: 
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𝑃 =  
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan: 

𝐵 = Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal 

𝐽𝑆 = Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

 

Tolak ukur suatu indeks kesukaran yang digunakan menurut Arikunto 

(2015) adalah sebagai berikut yang disajikan pada tabel 3.4: 

Tabel 3.4 Kriteria Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat Kesukaran Keterangan 

0,00-0,30 Soal Sukar 

0,31-0,70 Soal Sedang 

0,71-1,00 Soal Mudah 

 

 

Kriteria tingkat kesukaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang 

berkategori sukar, sedang, dan mudah.  

 

e. Daya Pembeda 

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan siswa 

yang mempunyai kemampuan tinggi dan siswa yang mempunyai 

kemampuan rendah. Untuk menghitung daya pembeda, terlebih dahulu 

diurutkan dari siswa yang memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang 

memperoleh nilai terendah Menurut Arikunto (2011: 213), untuk 

menentukan daya pembeda suatu soal dapat digunakan rumus berikut: 

𝐷𝑃 =
𝐽𝐴 − 𝐽𝐵

𝐼
 

Keterangan: 

𝐽𝐴      = Rata-rata skor kelompok atas 
𝐽𝐵      = Rata-rata kelompok bawah 

𝐼          = Jumlah skor maksimum 

 

Menurut Sudijono (2008: 388) hasil perhitungan indeks daya pembeda 

diinterpretasi berdasarkan klasifikasi yang tertera dalam Tabel 3.5 
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Tabel 3.5 Interpretasi Daya Pembeda 

 
Koefisien Daya Pembeda Interpretasi 

-1,00 ≤ DP ≤ 0,00 Sangat Buruk 

0,01 ≤ DP ≤ 0,20 Buruk 

0,21 ≤ DP ≤ 0,30 Cukup 

0,31 ≤ DP ≤ 0,70 Baik 

0,71 ≤ DP ≤ 1,00 Sangat Baik 

 

Kriteria daya pembeda yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang 

berkategori cukup, baik, dan sangat baik.  

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Setelah 

melaksanakan pretest dan posttest, selanjutnya data yang diperoleh dari 

kelas kontrol dan kelas eksperimen tersebut dianalisis untuk mendapatkan 

skor peningkatan (gain) kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada 

kedua kelas. Meltzer (Noer, 2010) menjelaskan bahwa besarnya 

peningkatan dihitung dengan rumus gain ternormalisasi  (normalized gain) 

= g, sebagai berikut: 

𝑔 =  
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 −  𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑝𝑜𝑠𝑠𝑖𝑏𝑙𝑒 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 −  𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 
 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan setelah uji prasyarat 

yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah data sampel berasal dari data populasi yang 

berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. 

 

1. Uji Normalitas 

 

Untuk mengetahui apakah data gain kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa dari sampel yang diteliti berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal atau sebaliknya dilakukan uji normalitas terhadap data tersebut. 

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan rumus uji chi-
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kuadrat (Sudjana, 2005: 273) sebagai berikut: 

1) Hipotesis 

𝐻0 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 

𝐻1 : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

2) Taraf Signifikansi 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 = 0,05 

3) Statistik Uji 

Pada penelitian ini uji normalitas menggunakan uji Chi Kuadrat 

(Sudjana, 2005: 273) dengan persamaan sebagai berikut: 

𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = ∑

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

Keterangan: 

𝑥2 = harga Chi-Kuadrat 

𝑂𝑖 = frekuensi observasi 

𝐸𝑖 = frekuensi harapan 

𝑘 = banyaknya kelas interval 
 

4) Kriteria pengujiannya adalah 𝐻0 diterima jika  𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <  𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  dengan  

 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 =  𝑥(1−𝑎)(𝑑𝑘)

2   dan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 

 

2. Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah peningkatan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan 

RME lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa pendekatan RME. Setelah dilakukan uji 

prasyarat yaitu uji normalitas data gain diketahui bahwa data gain pada kelas 

eksperimen berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal, maka uji 

hipotesis yang digunakan adalah uji statistik non parametrik yaitu uji Mann-

Whitney U. Hal ini sejalan dengan pendapat Russefendi (1998) yang menyatakan 

apabila data tidak berdistribusi normal maka uji hipotesis dilakukan dengan uji 

non parametrik yaitu uji Mann-Whitney U. 
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Rumusan hipotesis uji Mann-Whitney U adalah: 

𝐻0 : 𝑀𝑒1 = 𝑀𝑒2 (median peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan RME sama dengan median 

peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran tanpa pendekatan RME) 

𝐻1 : 𝑀𝑒1 > 𝑀𝑒2 (median peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan RME lebih tinggi dari median 

peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran tanpa pendekatan RME) 

 

Sugiyono (2018) mengemukakan uji Mann-Whitney U sebagai berikut: 

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑈 − 𝐸(𝑈)

√𝑉𝑎𝑟(𝑈)
 

Langkah-langkah untuk uji hipotesis dengan uji Mann-Whitney U adalah sebagai 

berikut: 

1) Menentukan nilai U 

Nilai 𝑈ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang dipilih yaitu nilai 𝑈ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang terkecil antara 𝑈1 dan 𝑈2 

𝑈1 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛1(𝑛1 + 1)

2
− ∑ 𝑅1 

 

𝑈2 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛2(𝑛2 + 1)

2
− ∑ 𝑅2 

Keterangan: 

𝑛1 = banyaknya sampel pada kelas eksperimen 

𝑛2 = banyaknya sampel pada kelas kontrol 

𝑅1 = rangking sampel pada kelas eksperimen 

𝑅2 = rangking sampel pada kelas kontrol 

 

2) Menentukan nilai E(U) 

𝐸(𝑈) =
𝑛1𝑛2

2
 

 

3) Menentukan nilai Var(U) 

𝑉𝑎𝑟(𝑈) =
𝑛1𝑛2(𝑛1 + 𝑛2 + 1)

12
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4) Menentukan nilai 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑈 − 𝐸(𝑈)

√𝑉𝑎𝑟(𝑈)
 

𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑍1
2

(1−𝛼)
 

 

Kriteria uji yang digunakan adalah terima 𝐻0 jika nilai 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > −𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 

taraf signifikan 𝛼 = 0,05, tolak 𝐻0 untuk lainnya. 

 



 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 
 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan Realistic Mathematics Education berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3 semester genap 

tahun pelajaran 2024/2025. Pengaruh tersebut ditunjukkan oleh peningkatan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

pendekatan Realistic Mathematics Education lebih tinggi daripada peningkatan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 

pendekatan Realistic Mathematics Education. 

 

B. Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diberikan beberapa saran sebagai 

berikut. 

1. Kepada guru, pendekatan Realistic Mathematics Education dapat digunakan 

sebagai salah satu alternatif dalam proses pembelajaran untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Namun, dalam pelaksanaannya 

guru harus memperhatikan siswa agar efisiensi waktu dalam tiap tahapan 

pembelajaran dapat berjalan secara optimal. 

2. Kepada peneliti lain yang ingin melakukan penelitian tentang pembelajaran 

dengan pendekatan Realistic Mathematics Education  disarankan  melakukan 

penelitian dalam jangka waktu yang lama agar subjek penelitian terbiasa dengan 

pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics Education dan 

memperhatikan efisiensi waktu agar proses pembelajaran berjalan secara 

optimal.  
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